
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bahwa dengan 

menggunakan strategi small group discussion dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Peningkatan hasil belajar peserta didik tersebut dapat 

tergambarkan sebagai berikut: 

1. Peningkatan persentase aktivitas peserta didik sebesar 58,8% dengan 

kategori cukup pada Siklus I meningkat menjadi 81,1% dengan kategori 

baik pada Siklus II. Skor capaian aktivitas guru meningkat dari 36 pada 

awal siklus I dan 50 pada akhir siklus II dengan kategori baik. Dengan 

adanya peningkatan aktivitas baik peserta didik maupun guru menjadikan 

proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 

2. Penggunaan strategi small group discussion dalam proses pembelajaran 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik pada 

akhir Siklus I memiliki rata-rata 71,49, sedangkan peserta didik yang 

dinyatakan tuntas mencapai 20 peserta didik (60,60%). Sedangkan pada 

akhir Siklus II memiliki nilai rata-rata 79,16 dengan 29 (87,87%) peserta 

didik dinyatakan tuntas. Dengan kata lain terjadi peningkatan nilai rata-rata 

dari Siklus I ke Siklus II sebesar 27,27%.  



B. Saran dan Tindak Lanjut 

1. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

a. Sebelum menentukan strategi yang cocok untuk pembelajaran, guru 

sebaiknya memahami betul karakteristik peserta didik, mata pelajaran 

dan karakteristik strategi pembelajaran yang akan digunakan dengan 

segala kekurangan dan kelebihannya. 

b. Dalam proses pembelajaran, guru memberikan perhatian yang lebih 

pada peserta didik yang mempunyai kemampuan dibawah rata-rata. 

c. Guru lebih kreatif dengan mencoba menggunakan berbagai macam 

metode dan strategi pembelajaran yang variatif agar peserta didik 

tidak jenuh dan monoton salah satunya strategi small group 

discussion. 

d. Bagi peneliti atau guru yang akan menggunakan strategi pembelajaran 

small group discussion sebaiknya mengkombinasikan dengan metode 

pembelajaran yang lain agar hasil belajar peserta didik yang didapat 

bisa lebih baik lagi, misalnya ketika guru menyampaikan materi awal 

kepada peserta didik agar penguasaan materi lebih mudah dipahami 

dan lebih menarik, guru menayangkan video film tentang Kisah Nabi 

dan Rasul dan Rasul Ulul Azmi sebagai bahan untuk memudahkan 

anak dalam melaksanakan pembelajaran ketika diskusi. 



2. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini telah membuktikan bahwa dengan menggunakan strategi 

small group discussion dapat meningkatkan hasil belajar Akidah 

Akhlak peserta didik kelas IV MI Islamiyah Kroya, sehingga dapat 

pula diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak dengan pokok bahasan yang sama pada 

tahun pelajaran yang akan datang. 

b. Dengan menggunakan strategi small group discussion dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dan dapat 

meningkatkan respon peserta didik, sehingga hasil belajar peserta 

didik meningkat. Oleh karena itu, kegiatan ini perlu ditindak lanjuti 

tidak hanya di kelas IV saja, tetapi juga pada kelas-kelas lain atau 

sekolah lain. 
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